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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan keselurubhan proses penciptazn dan onalisis karyva, penulis
menyimpulkan bahwa Pendekatan. m (Hybrid Approach) merupakan
strategi penyutradaraan yang | -puling efektif untuk menjawab kompleksitas
realitas kehldnp_ln_nehu mﬂ;"ﬂmm ﬁnuhmﬂmktlkan bahwa sinergt
antara, mghsu'vml [mtl uktivitas), Muﬁn?ﬂhnmhf (menggali
md}, dan Elemen w {menyajikan data) berhnsil ‘menjembatani
kﬂhhuuhmnm ﬁlﬂ'l merekam masa lalg {mm; Pendekatan ini
mulnmghnka.n film "Aku Pulang ™ menghadirkan konstruksi realitas  yang utuh,
yang mencokup dimensi fisik berupa behaya laut maupun dimenst gﬂhlug:
hﬂ:@.w batin keluargn korban,

Penerapan konsep Kepemimpinan Artistik (Arristic Leadership) dari
Mi:m gﬁgr terbukti menjodi kunci dalam mg;;uugn kun:iﬁ:l"si visi
pmylm-lﬁlr:mn Peran penulis sebogni sutradura terbulkti dinamis: saat bertindak
sebagai Pengamat (Observer), penulis mnmgb‘.ﬂp ofentisitas bahaya laut,
namun sast becalih menjad Penggali Fakta (livestigaor). imfervensi melalui
pengarahan adegan (directed action) pada momen: ;m:ﬂt!erbukh efektif untuk

mmmw kasat mata. Hal inf mengonfirmasi bahwa
dalam film dukmnemer intervensi sutradarn Mkun secara elis untuk

osiona nal" W p-nﬂ ‘dan memperjelas makna
vang ingin disampaikan h:-cpada audiens.

menggali "kebenaran emosic

Secara keseluruhan, film “Akw Pulang” berhasil mencapai tujuannya
schagai instrumen advokasi sesial. Melahu struktur  penutursn  yang
mempertentangkan data statistik target "Ekonomi Biru" dengan realitas
minimnaya jaminan keselamatan, karya ini membangun sebuah ironi vang kuat
bagi pemangku kebijakan. Film ini menyimpulkan bahwa kerentanan myawa
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yang dihadapi nelayan tradisional merupakan dampak nyata dan ketidakhadiran
perlindungan sosial dan jaminan keselamatan vang memadai dari megarn,
Dengan demikian, karya ini menjadi bukti visual yang menuntut evaluasi
mendalam terhadap ketimpangan antara besarnya kontribusi ekonomi nelayan
dengan hak atas perlindungan yang mereka terima.

i selanjutnya,

dukummternm@ng;utmhm
Pﬂﬂdﬂlﬂm n.'ﬂet*p:-pudukm 11140
(building  rapport) sangat  disarankan,

e

’karena itu, perencanaan jadwal yang lebih matang akan sangat
membantu peneliti dalam menentukan pilihan estetika secara
lebih terencana, bukan sekadar sebagai upaya mensiasati tenggat
waktu (deadline).



‘enulis sekaligus
menyadari penggunaan tiga mode -
m : Im&ulm::nrﬂ modenya. Karena
) ibrida) dalam satu P 1 s
Ehu: pada k 1 mmmg.@ I ;m;
A mplm Fldﬂ b ﬂw-[h hﬂaﬂﬂ
terb‘m‘ nerform
il. dan mode pe
detail, mencapai

mimns lebih fokus dan
Inqﬂd-
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